BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap
pengaruh produksi kedelai, konsumsi kedelai dan cadangan

devisa terhadap impor kedelai di Indonesia periode tahun 2000-

2016 didapkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji t diperoleh keterangan bahwa variabel
konsumsi kedelai tidak berpengaruh signifikan terhadap
impor kedelai di Indonesia pada periode tahun 2000-2016.
Dengan Berdasarkan hasil analisis regresi pada a = 5%
menunjukkan bahwa nilai t hitung < t tabel yaitu -1.560953 <
2.16037 dan jika dilihat dari nilai signifikansi bahwa nilai
signifikansi > 0,05 yaitu sebesar 0.1425 > 0,05. Maka Ha di
tolak dan HO diterima.

2. Berdasarkan hasil uji t diperoleh keterangan bahwa variabel
produksi kedelai tidak berpengaruh signifikan terhadap
impor kedelai di Indonesia pada periode tahun 2000-2016.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada o = 5% menunjukkan
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bahwa nilai t hitung < t tabel yaitu -0.505849 < 2.16037dan
jika dilihat dari nilai signifikansi bahwa nilai signifikansi >
0,05 yaitu sebesar 0.6214 > 0,05. Maka Ha ditolak dan HO
diterima.

Berdasarkan hasil uji t diperoleh keterangan bahwa variabel
cadangan devisa berpengaruh positif signifikan terhadap
impor kedelai di Indonesia pada periode tahun 2000-2016.
Berdasarkan hasil analisis regresi pada o = 5% menunjukkan
bahwa nilai t hitung > t tabel yaitu 4.475987 < 2.16037 dan
jika dilihat dari nilai signifikansi bahwa nilai signifikansi <
0,05 yaitu sebesar 0.0006< 0,05. Maka HO ditolak dan Ha di
terima.

Berdasarkan hasil Uji F pada a = 5% bahwa F hitung > F
tabel yaitu 7.574592 > 3, 13 dan jika dilihat dengan nilai
signifikansi bahwa nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0.003521<
0,05 maka Hp ditolak dan H, diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa konsumsi kedelai, produksi kedelai dan
cadangan devisa memiliki pengaruh signifikan terhadap

impor kedelai di Indonesia periode tahun 2000-2016.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat dikemukakan

saran dalam penelitian ini adalah :
1. Bagi Pemerintah

Pemerintah sebagai pengontrol sekaligus pengambil
kebijakan dalam suatu keputusan dalam hal ini adalah kebijakan
impor kedelai, untuk lebih memperhatikan akan kebutuhan dasar
impor kedelai di Indonesia, sehingga ketepatan kebijakan yang
diambil bisa dicapai serta tidak merugikan petani kedelai lokal,
Pemerintah juga bersama-sama atau bersinergi dengan para
pelaku usaha besar agar lebih menekankan pada penggunaan
kedelai lokal, dengan cara berfokus pada produksi dalam negeri,
sehingga kedelai impor tidak leluasa membanjiri pasar. Serta
cadangan devisa yang digunakan untuk kegiatan transaksi
nasional yang dilakukan oleh pemerintah dalam hal ini
pembayaran impor kedelai memang sudah dianggarkan tiap
periodenya biasanya 1 tahun, jika impor bisa ditekan diharapkan
anggaran tersebut bisa kemudian diarahkan untuk lebih
membangun petani kedelai lokal di Indonesia, untuk jangka

panjangnya ketahanan pangan terhadap jenis kedelai bisa dicapai.
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2. Bagi para pengusaha pengolah kedelai

Pengusaha besar atau stekholder dalam kebutuhan kedelai
untuk memenuhi kegiatan produksi olahan kedelainya seperti
kecap, tauco, tempe, tahu, susu kedelai dan sebagainya, agar lebih
dahulu menggunakan produk dalam negeri, sehingga semangat
petani lokal dapat dipacu.
3. Bagi para petani kedelai

Untuk meningkatkan produksi kedelai dibutuhkan
pembekalan dan pengetahuan, hal ini berguna selain untuk lebih
mengetahui tentang tata cara peningkatan produksi kedelai juga
untuk mengetahui jenis kedelai apa yang menjadi komoditi utama
yang dibutuhkan untuk industri pangan di Indonesia, hal inipun
diperlukannya sinergisitas dengan pemerintah agar produksi
kedelai bisa ditingkatkan dan importase bisa ditekan.
4. Bagi Penulis Berikutnya

Untuk penulis berikutnya agar lebih mengembangkan
dengan menambahkan beberapa faktor lain yang mungkin juga
mempengaruhi tingkat impor kedelai di Indonesia, sehingga

ketepatan dan keilmiahannya bisa lebih kuat.



